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PENDAHULUAN

. Konteks Penelitian

Suatu kenyataan bahwa manusia di dunia tidaklah berdiri sendiri, tetapi
tevdiri dari unit-unit yang ‘lerkecil yaitu keluarga yang terbentuk melalui
perkawinan (pernikahar).! Perkawinan adalah satu-satunya jalan yang harus
dilalui coleh umat manusia untuk dapat melestarikan keturunannya dengan baik.
Pernikahan adalah satu-satunya ikatan yang dapat menyatukan dua insan yang
berbeda dalam satu wadah mmah tangga.”

Dalam Ilmu Figh, nikah adalah suatu akad yang mengandung kebolehan
melakukan hubungan suami istri dengan lafal nikah, atau yang semakna
dengannya.’

Pernikahan/perkawinan merupakan salah satu asas pokok hidup yang
paiing utama dzlam pergaulan masyarakat yang sempurna. perkawinan itu bukan
saja merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah
tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai jalan menuju pintu

perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lain, dan perkenalan itu akan
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menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara yang satu dengan yang
lainnya.4

Orang yang berakal sehat pasti akan menyadari betapa peniingnya suatu
perkawinan bagi kehidupan manusia. Diakui maupun tidak, akal sehat akan
mengatakar bahwa perkawinan adaleh satu jalan menuju terciptanya generasi
yang lebin baik.’

Sebagainana yang telah di periniahkan Allah SWT dalam Al-Quran dan
Hadis Nabi bahwa perkawinan diwajibkan bagi seorang lelaki yano memiliki
kekayaan yang cukup untuk membayar mahar. menafkahkan istri dan anak-anak,
sehat jasmani dan dikhawatirkan bila tidak menikah dia akan melakukan zina. ral
itu diwajibkan pula bagi wanita yang tidak memiliki kekayaan apapun untuk
membiayai hidupnya dan dikhawatirkan kebutuhan seksnya ckan
menjerumuskannya ke dalam perzinaan, Namun perkawiran menjadi bersifat
sunat (Mandubah) bagi seseorang yang meiniliki dava yang kuat untuk
mengendalikan tuntunan seksnya sehingga tidak akan terjerumus kedalam
bujukan syaitan namun berkeinginan untuk memperolen keturunan dan orang
yang merasa bahwa dengan perkawinan tak akan menjauhkannya dari
pengabdiannya kepada Alloh.® Sebagaimana sabda Rasuluilah SAW: * Barang

siapa mencintai fitrahku, maka hendaknya ia mengikuti sunnahku, dan termasuk

* Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1981), 355.
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"sunahku adalah nikah.” Dan dalam sabda Rasulullah jang lain dicedutkan
bahwa:” Barang siapa yang telah mempunyai biaya perkawinan, tetapi dia tidak
mau melakukan perkawinan, maka ia bukan termasuk golonganku.”’

Islam tidak menyetujui kehidupan membujang dan memerintahkan kaum
muslimin agar menikah. Membujang tidak dianggap perilaku yang baik dalam
Islam. :Jabi Muhammad SAW tfelah mengingatkan: “Wzhai para pemuda, barang
siapa yang telah mampu di antaramu untuk menikah, maka hendaklah menikah,
karena akan menundukkan pandangarmu dan memelihara kehormatanmu.”™®

Sedangkan tuiuan perkawinar dalam Islam bukan semata-mata untuk
xesenangan lahiriyah melainkan juga membentuk suatu lembaga yang kaum pria
dan wamita dapat memelihara diri dari kesesatan dan perbuafan tidak senonoh,
melanitkan dan merawat snak untuk melanjutkan keturunan manusia seria
memenuhi kebutuhan seksual yang wajar dan diperlukan untuk mnienciptakan
kenyamanan dan kebahagiaan.”

Firman Allak dalam al- Quran surat ar-Rum ayat 21 telah disebutkan:
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”"Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan

untukmu istri- istri dari jenis kalian sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya. Dan dijadikan-Nya

7 Asymuni, Keistimewaan, 15.
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diantara kamu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar- benar turdapat tanda-tanda bagi kaum yang

berfikir. (QS.Ar-Rum: 21)."°

Dalam perkawinan faedah terbesarnya adaluh untuk menjaga dan
memelihara perempuan yan_ bersifat lemah dari kebinasaan, sebab seorang
perempuan apabila sudah menikah maka nafkahnya (biaya hidupnya) wajib
ditanggung oleh suaminya. Perkawinan ;nga berzuna untuk memelihara
kerukuvnan anak cucu (keturunan), sebab kalau tidak dengan menikah, tentunya
anak tidak berketentuan siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang akan
bertanggung jawab atasnya.

Iman Syafi’i mengatakan bahwa mahar adalah sesuatu yaug wajib
diberikan oleh seorang laki-laki kepada perempuan untuk dapat menguasai
seluruh anggota badannya.'' Islam sangat memperhatikan dan mengharga
kedudukan scorang perempuan dengan memben:t hak kepadanya, di antaranya
adalah hak untuk menerima mahar (maskawin). Mahar hanya diberikan oleh calon
suami kepada caion istri, bukan kepada wanita lainnya atau siapapun. Walaupun
sangat dekat dengannya, orang lain tidak boleh menjamah apalagi
menggunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri, kecuali dengan keridhaan dan
kerelaan istri."?

Seperti telah dituliskan didalam al-Quran surat an-Nisa ayat 4:

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya Al-Jumanatul Ali, (Bandung: J-Art, 2005), 30:

21.

H Ghazaly, Figh Munakahat, 85.
2 Ibid, 37.




;z-.-

u;i:.:;wus‘.ﬁ op A% JR300 LTSI

s 22~

06 i 5,55

" Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita {yang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka

menyverahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, Maka makanlah (ambillah) lpembenan itu /sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

Mahar merupakan suatu pemberian dalam perkawinan dari mempelai
wanita dan khusus menjadi harta miliknya sendiri. Islam telah mengangkat derajat
kaum wanita karena mahar itu diberikan sebagai suatu tanda penghormatan
kepadanya. Bahkan andaikata perkawinan itu berakhir dengan perceraian (thalag)
maka maskawin itu tetap merupakan hak miiik si istri dan suami tidak berhak
mengambilnya kembali kecuali dalam kasus KAulu’ di mana perceraian itu terjadi
karena permintaan istri, maka istri harus mengembalikan semua bagian mahar
yang telah dibayarkan kepadanya.'*

Selain mahar, terdapat istilah lain mengenai pemberian dalam Islam yakni
hibah dan hadiah, di mana hibah merupakan pemberian yang yang dilakukan
secara suka rela untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT tanpa mengharapkan

balasan. Sedangkan hadiah adalah pemberian kepada seseorang yang semata-mata

"* al-Qur’an Dan Terjemahnya, 4: 4.
4 Rahman, Perkawinan, 67.




untuk menghormatinya, tanpa mengharapkan balasan, baik dari yang diberi
hadiah maupur aari Allah SWT."

Di hampir setiap kehicupan kita, terdapat adat dan tradisi yang menempati
peran ycag tidak kecil. Hal ini biasanya masih terjadi di macyarakat pedesaan
yang hidup jaub di pelosok, yang mengatur berbagai pcristiwa penting dalam
kehidupan masyarahat.'® Seperti halnva kelanian, perkawinan “ankan kematian.
Fenomena yang terjadi di dalam masyarakat Desa Ngangkatan Kecamaian Rejoso
Kabupaten Nganjuk yang terletak sekitar 12 km sebelah Utara cari pusat Xota
Nganjuk, yakni masih 1erjadinya tradisi Sasrahan dalam pelaksanaan
perkawinarn.. Scsrahan artinya adalah pemberian atau persembahan.!” Susrakas
merpakan pemnberian oleh caion suami kepada calon istri dalam perkawinan.

Sasrahar adalah penyerahan sejumlah benda sebagai tanda bantuan dari
pihak keluarga laki-laki unwk persiapan acara perkawinan. Bantuan tersebut
adalah harta berupa uang, bahan pangan, perkakas rumah tangga, ternak {sapi,
kuda, kerbau).'"® Tanda penyerahan harta kekayaan dari pihak laki-laki kepada

pihak wanita tersebut diserahkan sebelum upacara pertemuan kedua pengantin.
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"Proses seperti in. disebut jug. Srakah atau Sasrahan yang merupakan
maskawin.'®

Namun terdapat pengertian lain yang menyatakan balhwa Suasrahan adalah
pemberian hadiah dari calon mempelai laki-laki kepada -alon istri sebelum akad
nikah digelar. Hadiah tersebut diberikan langsung kepada orang tua mempelai
perempuan yang berupe vang dan emas, hewan ternak. perhiasan, bahan sandang
dan pangan, serta pakaian. Perlengkapan lain yang dibawa berupa pisang ayu
setangkep, sirih ayu dan buah kelapa yang ditempatkan dalam bokor L

Di Desa Ngangkatan Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk tiadisi
Sasiahon dalam perkawinan merupakan sebuah kebiasaan/tradisi yang turun
temurun. Tradisi ini seakan-akan menjadi bhal yang lazim dilakukan dalam sebuah
perkawinan.?! Tradisi Sasarahan yang terdapat di desa ini adalah sebuah tradisi di
mana seorang laki-laki memberikan Sasrahar atau pemberian/penyerahan kepada
seorang wanita yang akan dijadikan istrinya pada waktu yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak, biasanya satu minggu sebelum atau setelah akad nikah
atau bisa juga pemberian tersebut diberikan pada waktu vang bersamaan dengan

akad nikah. Pemberian tersebut adalah berupa barang perkakas rumah tangga

% Ibid.
20 Anggun no. 17 vol. 2, (Cibubur: PT. Variapop Group, Oktober 2006), 74.
2! Observasi, di Desa Ngangkatan Kec. Rejoso Kab. Nganjuk, 5 Nopember 2008.




yang berupa almari, seperangkat meja kursi, ranjang (dipan), dan sepuluh karung
gabah (padi yang sndah keiing)

Tradisi Sasrahan ini telah ada sejak jaman Hindu-Budha (pada jaman
kerajaan Majapahit) dan hal tersebut tel=h dianggap sebagai maskawin, akan
tetapi apabila calon suami berkata banwa barang tersebut sebagai barang bawaan
atalL dalam bahasa jawa biasa disebut dengn istilah gawan maka masih ada lagi
pemberian lain yang dijadikan sebagai maskawin. Sasrahcn pada jaman dahulu
berupa barang perhiasan yakni seperti kalung emas, gelang emas, dan lain- lain
Barang sasrahan ditaruh disebuah tempat yang dinamakan dengan Julen. Juien ini
terbuat dari bambu dan bentuknya seperti rumah burung daza (pagupon).”

Barang-barang Sasrahan tidak dapat diambil kembali oleh suami, hal ini
sama halnya dengan mohar (maskawin). Apabila dalam pasangan suami istri
tersebut terjadi perceraian maka barang Sasrahan tersebut bisa kembali kepada
suami. Akan tetapi Sasrahan bisa kembali kepada suami apabila dalam
perkawinan tersebut belum mempunyai anak, dan tetapi apabila dalam
perkawinan tersebut telah mendapatkan anak,maka Sasrahar tidak dapat kembali

kepada suami.’* Sedangkan mahar dapat diambil kembali oleh suami dalam kasus

b o
Ibid.

B Mardi, Sesepuh Desa (Mantoklek), Desa Ngangkatan Kec.Rejoso Kab. Nganjuk, 25 Nopember
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" Khulu’ di in.na perceraian itu terjadi karena permintaan istri, maka istri harus
mengembalikan semua bagian mahar yang telah dibayarkan kepadanya.”

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa, tradisi Sasrahan dalam
perkawinan yang terjadi di Desa Ngangkatan Kecamatar Rejoso Kabupaten
Nganjuk bukanlah mempakar rukun ataupun syarat sahnya sebuah perkawinan,
Sasrahcn hanyalah sabatas pemopericn semata calor suami kepada ralon istrinya,
karena masih ada barang lain yarg digunakan sebzgai maskawin baik yang berupa
uang, perhiasan ataupun yang lainnya menurut kemampuan dan kesepaxatan
bersama Sehingga dilaksanakan atau tidaknva tradisi Sasrahan dalam
perkawinan ini tidak akan berpeugarch pada sah atan tidaknya sebuan
perkawinan, karena benda-bernda Sasrahan hanya merupakan pemberian/hadiah
saja dari mempelai laki-laki kepada calon istrinya, ha! ini merupakan bukti
kesungguhan calon suaini bahwa ia mencintai dan akan bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap istrinya, dan Sasrahan juga merupakan bukti kemampuan
memberikan nafkah kepada istri. Hal ini berarti bahwa selain memberikan mahar,
kewajiban suami adalah memberikan nafkah (penghidupan) yang layak kepada
istrinya, yakni dalam istilah Jawa sering disebut dengan sandang, pangan, dan
papan.

Dengan melihat fenomena yang terjadi dalam masyarakat Desa

Ngangkatan Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk mengenai adanya tradisi

» Rahman, Perkawinan, 67.
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Sasrahan dalam Perkawinan, penulis merasa perlu mengkaji mengenai
nermasalahan ini. Maka, penulis akan meneliti permasalahan terscbut dalam
skripsi ini yang berjudul TRADISI “SASRAHAN"” DALAM PERKAWINAN
DITINJAU DARI HITKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa. Ngangkatan

Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk).

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dalam propesal ini, mnaka permasalzhan
pokok vang menjadi fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:
1. Bagzimanakah tradisi Sasrahan dalam Perkawiran di Desa Ngangkatan
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk?

2. Bagaimanakah tradisi Sasrahan ditinjav dari Hukum islam?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tentang tradisi Sasrahan dalam perkawinan di Desa
Ngangkatan Kecamatan Rejosc Kabupaten Nganjuk.
2. Untuk mengetahui bagaimana tradisi Sasrahan dalam perkawinan menurut

tinjauan Hukum lslam.

D. Kegunaan Penelitian
1. Untuk memperkaya wawasan dalam ilmu pengetahuan di bidang Hukum

Islam
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" 2. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian, khususnya bagi mahasiswa Jurusan
Syariah Program £‘udi Ahwal Al-Syakhshivah.

3. Sebagair bahan pengembangan iimiah yang hasilnya dapat dijadikan acuan
lebih lanjut vleh pemerhati masalah-masalah yang berkaitan dengan Hukum
Tslam

4. Sebagai bahun masukan licnada mesyarakat untuk memecahkar masalah

khususnya yang berkaitan dengan masalah pernikahan menurut Hukum Islam.

E. Pencgasan Istilah
Pembahasan teatang tradisi Susraran dalam perkawinan ditinjau dari
ilukum Islam inemerlukan pengeriian dan pcmbahasan sccara detail tentang
masing-masing istilahnya, vaitu sebagai berikut:

1. Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih
dijalarikan dalam masyaiakat.?® Tradisi merupakan sesuatu yang sulit berubah,
karena sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat pendukungnya.”’

2. Sasrahan adalah pemberian atau persembahan.”® Penyerahan sejumlah benda
sebagai tanda bantuan dari pihak keluarga pria untuk persiapan acara

perkawinan.29

% DepDikBud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 959.

2 jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2001), 183.

2 purwadi, Kamus Bahasa Sanskerta, (Jakarta: Budaya Jawa.com,2008), 131.

s “Upacara-Perkawinan™/ http://Indoculture.Wordpress.Com, 11 Oktober 2008, diakses tanggal 15
Nopember 2008.
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3. Perkawinan berasal dari kata kawin, yang menurut bakasa artinya m=r:bentuk
keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.’
Menurut istilah, perkawinan adalah akad (perjanjian) yang menjadikan halal
hubungan seksual sebagai suami istri antara seorang pria dan seorang
wanita.’!

4. Hukam Islam adalah Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan vang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan ai-Qur’an dan Hadits; Hukum
Syau-at’.xE

Jadi, yang dimaksudkan dengan Tradisi Sasrahan dalam Perkawinan

Ditinjau dari Hukum Islam: dalain judul penelitian ini adalah bagaimanakah

Tinjauan Hukuwn Islam terhadap tradisi Sasrahan dalam Perkawinan yang terjadi

di Desa Ngangkatan Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh suatu pembahasan yang mudah dipahami, dan untuk
menganalisis tentang tradisi Sasrahan dalam perkawinan ditinjau dari Hukum

Islam, maka perlu kiranya penyusun mengemukakan sistematika pembahasan

yang dibagi dalam sub-sub bab berikut:

¥ Dep.Dik.Bud,Kamus, 456
3! Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),1
32 Subekti, Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1996), 537.
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Bab pertama, merupakan pendahuluan, dan bab ini merupakan langkah
awal dari penyusunan skripsi ini, yang meliputi: konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, penegasan istilah dan
s.stematika pembahasan.

Bab Kedua, berisikan tentang landasan teori, bab ini berisikan tentang:
Tiadisi dan Sos:uhan, perkawinan dan mnahar menurut Hukum Islam, hibah dan
hadiah menurut Hukum Islam.

Bab Kectiga, memaparkan metode penelitian yang digenaken penulis
dalam penyusunan skripsi ini. Dalam bab ini memuat uraian tentang : pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti. !okasi penelitian, sumber data, proscdur
pengnmpulan daia, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap
nenelitian.

Bab Keempat, merupakan paparan data dan temuan penelitian. Bab im
memuat tentang data dan temuan penelitian yang diperoleh penulis dari penelitian
dengan menggunakan metode dan prosedur pengumpulan data sebagaimana yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya yang terdiri atas deskripsi objek penelitian
meliputi: kondisi lokasi penelitian mengenai kondisi geografis, kondisi
demografis, kondisi keagamaan, kondisi ekonomi, kondisi pendidikan, kondisi
sosial budaya, serta tradisi Sasrahan dalam Perkawinan di Desa Ngangkatan
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk yang meliputi, pengertian Sasrahan,

sejarah tradisi Sasrahan, jumlah dan bentuk Sasrahan, serta pelaksanaan tradisi
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Sasrahan dalam perkawinan di Desa Ngangkatan Kecamatan Rejoso Kabupaten
Nganjuk.

Bab kelima, merupakan pembahasan dan pokok dari skripsi, yang
menjelaskan tentang tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi Sasrahan di Dcsa
Ngangkatan Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk.

Bab keenam, merupakan penutup dari penyusunan skripsi ini yang berisi
kesimpulan, saran-saran.




